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BAB 111
HADIS HADIS-HADIS QADA’ SALAT
A. HADIS-HADIS Q4ADA’ SALAT DALAM KUTUB AS-SITTAH
Setelah mencari hadis-hadis seputar gada’ salat yang ada di dalam kutub as-
Sittah, penulis menemukan banyak sekali hadis-hadis yang membicarakan gada’
salat sebagai berikut ini :
a. Shahih al-Bukhari

1. Hadis Pertama
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Imran bin Maisarah berkata,
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudlail berkata, telah
menceritakan kepada kami Hushain dari Abdullah bin Abu Qatadah dari Ayahnya
berkata, "Kami pernah berjalan bersama Nabi saw pada suatu malam. Sebagian
kaum lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sekiranya Tuan mau istirahat sebentar
bersama kami?” Beliau menjawab: “Aku khawatir kalian tertidur sehingga
terlewatkan salat. ” Bilal berkata, Aku akan membangunkan kalian. Maka mereka
pun berbaring, sedangkan Bilal bersandar pada hewan tunggannganya, tapi rasa
kantuknya mengalahkannya dan akhirnya iapun tertidur. Ketika Nabi saw
terbangun ternyata matahari sudah terbit, maka beliau pun bersabda: Wahai
Bilal, mana bukti yang kau ucapkan! Bilal menjawab: Aku belum pernah
sekalipun merasakan kantuk seperti ini sebelumnya. Beliau lalu bersabda:
"Sesungguhnya Allah Swt memegang ruh-ruh kalian sesuai kehendak-Nya dan
mengembalikannya kepada kalian sekehendak-Nya pula. Wahai Bilal, berdiri dan
adzanlah (umumkan) kepada orang-orang untuk salat! kemudian beliau berwudu,
ketika matahari meninggi dan tampak sinar putihnya, beliau pun berdiri
melaksanakan salat.”
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8 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Daar Ibnu Katsir, 1993),
hadis no. 560 kitab Mawagit as-Shalah, bab Man Nasiya as-Shalata Falyushalli 1dza Dzakaraha,
j-1, h.215.
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2. Hadis Kedua
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muadz bin Fadlalah berkata,
telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah dari Jabir
bin Abdullah, bahwa Umar bin Al-Khattab datang pada hari peperangan
Khandaq setelah matahari terbenam hingga ia mengumpat orang-orang kafir
Quraisy, lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, aku belum melaksanakan salat Asar
hingga matahari hampir terbenam! Maka Nabi saw pun bersabda: Demi Allah,
aku juga belum melakasanakannya. Kemudian kami berdiri menuju aliran air
(sungai), beliau berwudu dan kami pun ikut berwudu, kemudian beliau
melaksanakan salat Ashr setelah matahari terbenam, dan setelah itu dilanjutkan
dengan salat Maghrib. ”

3. Hadis Ketiga
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Nuaim dan Musa bin
Ismail keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Hammam dari
Qatadah dari Anas bin Malik dari Nabi saw, beliau bersabda: Barangsiapa lupa
suatu salat, maka hendaklah dia melaksanakannya ketika dia ingat. Karena tidak
ada tebusannya kecuali itu. Allah berfirman: (Dan tegakkanlah salat untuk
mengingat-Ku) (Qs. Thaahaa: 14). Musa berkata, Hammam berkata, Setelah itu
aku mendengar beliau mengucapkan: (Dan tegakkanlah salat untuk mengingat-
Ku) Abu Abdullah berkata: Habban berkata, telah menceritakan kepada kami
Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada
kami Anas bin Malik dari Nabi saw seperti itu.”

‘°L

8 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Daar Ibnu Katsir, 1993),
hadis no. 561, kitab Mawaqit as-Shalah, bab Man Nasiya as-Shalata Falyushalli Idza Dzakaraha,
j.1,h.215

8 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Daar Ibnu Katsir, 1993),
hadis no. 562, kitab Mawaqit as-Shalah, bab Man Nasiya as-Shalata Falyushalli 1dza Dzakaraha,
j.1,h.215
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4. Hadis Keempat
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah
menceritakan kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah menceritakan
kepada kami Yahya yaitu Ibnu Abu Katsir dari Abu Salamah dari Jabir bin
Abdullah berkata : “Pada peperangan Khandaq Umar bin Al-Khattab
mengumpat orang-orang kafir, lalu ia berkata, “Hampir saja aku tidak
melaksanakan salat Asar kecuali setelah Matahari hampir tenggelam.” Umar
melanjutkan, “Maka kami berdiri menuju aliran air (sungai), kemudian beliau
melaksanakan salat Asar setelah matahari terbenam, dan dilanjutkan dengan salat
Magrib . ”

b. Shahih Muslim

1. Hadis Pertama

a2 4

ur_w.aj.\@_)n\a_&)ju.\\h_)n\u_u;ﬂ\ ‘\.SAJAL;UJA
\ém&\dy)u\o}ﬁ@\ucw\wmucu@w\
LQJSS\ASJA\ \J\ﬁ&)@)ﬁc}ﬁwdﬂuﬁ(ﬁu}

.u;bujum”’ \Mu_umm;“g;é\ fp e & GLA
Mgﬂé\_\h\‘)é\ }AJQ&YL@LAM\‘\;B}

h\dxdmdhgdmg”&mgmmd ;@ss

% 3

/

e\f‘.\_‘.\g)u - \‘;ma.n\dju) ’/ a@;\})
/);A\GMUAJG/M\G‘ALAE’GSIA\* 3 Al

87 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Daar Ibnu Katsir, 1993),
hadis no. 563, kitab Mawagit as-Shalah, bab Man Nasiya as-Shalata Falyushalli 1dza Dzakaraha,
j-1, h.215.
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya At Tujibi
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus
dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah, bahwa ketika
Rasulullah saw kembali dari perang Khaibar, beliau terus berjalan di malam
hari, ketika beliau diserang kantuk, maka beliau singgah. Beliau bersabda kepada
Bilal "Hendaknya kamu yang mengawasi tidur kami malam inil." Bilal pun salat
sekemampuan yang ditakdirkan, sementara Rasulullah saw tidur. Begitu juga
dengan para sahabatnya. Ketika mendekati fajar, Bilal bersandar kepada unta
tunggangannya, rupanya kedua mata Bilal terasa berat hingga ketiduran, dengan
posisi bersandar kepada untanya. Di pagi harinya Rasulullah saw belum juga
bangun, demikian juga Bilal, dan tak satupun dari sahabatnya yang bangun
hingga mereka terbangun oleh sinar matahari yang menyengat. Rasulullah saw
akhirnya yang pertama-tama bangun. Rasulullah saw merasa kaget dan menyeru:
"Hei Bilal!" Bilal Menjawab; "Wahai Rasulullah, tadi nyawaku telah dipegang
Dzat yang memegang nyawamu, demi ayah dan ibuku sebagai tebusanmu! Beliau
lalu bersabda: "Mari tuntunlah hewan tunggangan kalian."” Para sahabat pun
menuntun hewan tunggangannya, sesaat kemudian Rasulullah saw berwudhu".
Beliau lalu memerintahkan Bilal supaya mengumandangkan igamat salat. Setelah
itu Beliau mengimami salat subuh bersama mereka. Selesai salat, beliau
bersabda: "Siapa yang terlupa salat, lakukanlah ketika ingat, sebab Allah Swt
berfirman "Dirikanlah salat untuk mengingat-Ku." QS. Toha 14. Yunus berkata;
sedangkan Ibnu Syihab membacanya dengan lidzdzikraa."

2. Hadis Kedua
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8 Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Daar lhya at-Turats al-
Arabi, 1955), hadis no. 1098, j.2, h.138. Kitab al-Masajid wa Mawadi’ as-Shalah, bab Qadha as-
shalah al-Faitah.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farukh telah
menceritakan kepada kami Sulaiman yaitu Ibnu Al Mughirah, telah menceritakan
kepada kami Tsabit dari Abdullah bin Rabah dari Abu Qatadah katanya;
Rasulullah saw pernah menyampaikan pidato kepada kami, sabdanya; "Ingatlah,
sesungguhnya kalian sekarang berangkat mengarungi waktu sore dan malam
kalian, dan kalian akan sampai mata air esok hari, insya Allah." Lalu para
sahabat berangkat dan tak satupun para sahabat yang bersandarkan
(berboncengan) dengan temannya. Abu Qatadah berkata; "Ketika Rasulullah saw
berangkat hingga pertengahan malam, -ketika itu aku berada disampingnya-
ternyata Rasulullah saw mulai terserang kantuk sehingga badan beliau kelihatan
oleng dari hewan kendaraannya. Maka aku mendatangi beliau, aku luruskan
badannya dan kutopang dari bawahnya dengan harapan tidak membangunkannya
sampai beliau duduk diatas hewan kendaraannya secara normal.”" Abu Qatadah
melanjutkan; Setelah itu beliau berangkat, ketika sebagian besar malam telah
berlalu, badan beliau kembali oleng dari kendaraannya, dan aku kembali
meluruskan badan beliau dengan menopang dari bawah, supaya tidak
membangunkannya. Beliau terus menyusuri perjalanan, ketika waktu sahur
(waktu sebelum terbitnya fajar -pent) tiba, badan beliau oleng jauh lebih dahsyat
daripada oleng yang pertama dan kedua, hingga beliau nyaris terjatuh. Lalu aku
mendatangi beliau, kubenarkan tidurnya dan kutopang dari bawahnya. Sesaat
kemudian beliau angkat kepalanya dan bertanya: "Siapakah ini?" Aku menjawab;
"Aku Abu Qatadah" beliau bertanya: “"Semenjak kapan engkau mengawasiku
dalam perjalanan?” Aku menjawab; "Semenjak tadi malam, " Beliau bersabda:
"Semoga Allah selalu menjagamu karena engkau menjaga nabi-Nya, " Kemudian
beliau bertanya: "Apakah anda mengira kita tidak terlihat oleh orang lain?"
kemudian beliau bertanya lagi: "Apakah engkau melihat yang lain?" Aku
menjawab; "Ini ada seorang pengendara, " aku berkata lagi; "Ini datang lagi
seorang pengendara, " hingga kami berkumpul dan berjumlah tujuh pengendara.”
Abu Qatadah berkata; Rupanya Rasulullah saw mencoba untuk menikung dari
jalan sambil menyandarkan kepalanya, kemudian beliau berpesan: "Tolong jaga
salat kami!" Dan yang pertama kali bangun adalah Rasulullah saw, ketika sinar
matahari nampak nyata di punggungnya. Abu Qatadah mengatakan; kami lalu
bangun sambil terkejut. Beliau bersabda: "Naiklah kalian semua.” Kami lalu
meneruskan perjalanan sambil menaiki kendaraan kami, ketika matahari agak
meninggi, beliau turun dan meminta bejana berisi sedikit air yang aku bawa
untuk wudlu', Rasulullah saw pun berwudlu' dengan wudlu' tidak seperti biasanya,
namun airnya masih tersisa sedikit. Setelah itu beliau berpesan kepada Abu
Qatadah: "Jagalah bejana wudlu'mu, sebab suatu saat bejanamu akan menjadi

8 Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Daar lhya at-Turats al-
Arabi, 1955), hadis no. 1099 j.2, h.139. Kitab al-Masajid wa Mawadi’ as-Shalah, bab Qadha as-
shalah al-Faitah.
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legendal!” Bilal lantas mengumandangkan adzan untuk salat. Setelah itu
Rasulullah saw salat dua rakaat, dan diteruskan dengan salat subuh, beliau
melakukan hal itu sebagaimana beliau melakukan di setiap harinya." Abu
Qatadah melanjutkan; Rasulullah saw lantas berkendara dan kami pun
berkendara bersamanya, ketika kami satu sama lain saling berbisik; "Apa
kaffarat kami karena telah mengakhirkan salat dari waktunya?" Beliau kemudian
bersabda: "Bukanlah aku teladan bagi kalian?" kemudian beliau bersabda:
"Tidaklah dikatakan mengakhirkan (meremehkan) salat karena ketiduran,
hanyasanya meremehkan (salat) itu bagi orang yang tidak menunaikan salat
hingga tiba waktu salat yang lain. Oleh kerena itu, siapa yang melakukan hal ini,
hendaknya ia salat ketika sadar. Dan hendaknya esok hari sebisa mungkin ia
melakukan tepat pada waktunya." Kemudian Abdullah bertanya: "Menurutmu,
apa yang di lakukan oleh para sahabat?" Abu Qatadah menjawab; "Setelah itu
para sahabat kehilangan nabi mereka." Abu Bakr dan Umar lalu berseru;
'‘Rasulullah saw berada di belakang kalian, dan beliau tidak meninggalkan
kalian!" Justeru sebagian sahabat mengatakan; "Tidak, Rasulullah saw ada di
depan kalian." Sekiranya mereka menta'ati Abu Bakr dan Umar, mereka tidak
akan tersesat. Abu Qatadah melanjutkan; "Maka kami dapat menyusul semua
sahabat ketika terik matahari sangat panas dan segala-galanya menjadi panas,
lalu mereka berkeluh; "Wahai Rasulullah, celaka kita kehausan." Beliau
menjawab: "Tidak, kalian tidak akan celaka!" Beliau lalu bersabda: "Berikan
wadah kecilku padaku!" kemudian beliau meminta bejana untuk berwudlu'.
Rasulullah saw lalu mengucurkan air, sementara Abu Qatadah memberi minum
para sahabat. Ketika para sahabat melihat air dikucurkan dari bejana, maka
mereka berdesak-desakan, Rasulullah saw lalu bersabda: "Berbuat baiklah,
sebab kalian semua akan minum hingga puas.” Mereka akhirnya melakukan
perintah beliau, sementara Rasulullah saw terus mengucurkan air sedang Abu
Qatadah membagi minuman kepada para sahabat hingga tidak tersisa selain aku
dan Rasulullah saw. Kemudian Rasulullah saw mengucurkan sambil berujar
kepadaku: "Silahkan kamu meminumnya.” Aku menjawab; "Saya tidak akan
minum hingga engkau minum wahai Rasulullah!.” Beliau bersabda: "Yang
memberi minum seharusnya yang terakhir kali minum." Abu Qatadah berkata;
"Maka aku pun minum dan Rasulullah saw juga minum.” Abu Qatadah
melanjutkan; "Kemudian para sahabat mendatangi air dan mereka merasa puas
karena kenyang minum." Kata Abdullah bin Rabah; "Sungguh akan aku
sampaikan hadis ini di masjid agung. Tiba-tiba Imran bin Hushain berkata;
"Telitilah terlebih dahulu wahai anak muda, bagaimana engkau akan
menyampaikannya, sebab aku adalah salah satu dari pengendara di malam itu."
Abdullah bin Rabah berkata; "Aku bertanya; "Kalau begitu, anda lebih tahu
tentang hadis ini." Imran bertanya; "Dari manakah asalmu?" Aku menjawab;
"Dari Anshar." Imran berkata; "Baiklah, sampaikanlah hadis itu, sebab engkau
lebih tahu dengan haditsmu.” Abdullah berkata; "Setelah itu aku menyampaikan
hadis itu kepada orang-orang." Imran berkata: "Aku menyaksikan peristiwa
malam itu, dan tidak ada seorangpun yang lebih bisa mengingatnya,
sebagaimana aku mengingatnya.”
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3. Hadis Ketiga
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Said bin Sakhr Ad
Darimi telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Abdul Majid, telah
menceritakan kepada kami Salam bin Zarir Al Utharidi, katanya; aku mendengar
Abu Raja’ Al 'Utharidi dari Imran bin Hushain katanya; aku bersama Nabi saw
dalam suatu perjalanan, hingga kami masuki malam kami. Menjelang subuh,
kami singgah dalam perjalanan, rupanya kami tak kuasa menahan mata kami
yang kelelahan (ketiduran) hingga matahari terbit." Imran melanjutkan; "Dan
yang pertama kali bangun adalah Abu Bakr. Dan kami tidak pernah
membangunkan Rasulullah saw dari tidurnya hingga beliau bangun sendiri.
Setelah itu Umar bangun, ia berdiri di sisi Nabi saw dan bertakbir sambil
mengeraskan suaranya hingga Rasulullah saw terbangun. Ketika beliau
mengangkat kepalanya, beliau melihat ternyata matahari telah terbit, beliau lalu
bersabda: "Berangkatlah kalian." Maka beliau meneruskan perjalanan bersama
kami, setelah matahari memutih, beliau singgah dan salat subuh bersama kami.
Ternyata ada seseorang yang mengisolir diri dari para sahabat. la tidak ikut
salat bersama kami. Selesai salat, Rasulullah saw bertanya kepada sahabat
tersebut: "Wahai Fulan, apa yang menghalangimu untuk salat bersama kami?"
Dia menjawab; "Wahai Nabiyullah, aku tengah junub." Rasulullah saw lalu
memerintahkan supaya dia bertayammum dengan permukaan tanah. Setelah itu
dia mengerjakan salat. Kemudian beliau memrintahkanku supaya bersegera
menaiki kendaraan guna mencari air. Ketika itu kami merasa kehausan. Saat
kami tengah berjalan, tiba-tiba seorang wanita menjulurkan kedua kakinya
diantara mizadah yaitu geriba air bersusun. Kami berkata kepada wanita itu;
"Dimana ada air?" wanita itumenjawab; "Wah, wah, kalian tak punya air?" kami
menjawab; "Berapa jarak antara keluargamu dan sumber mata air?" dia
menjawab; "Perjalanan sehari-semalam.” Kami berkata; "Pergilah menemui
Rasulullah saw!" Dia menjawab; "Siapa itu Rasulullah?" Kami belum bias
mengendalikan urusan wanita itu, hingga kami mengajaknya dan
menghadapkannya ke Rasulullah saw. Kemudian beliau bertanya kepada wanita
itu, lalu wanita itu mengabarkan asal usulnya sebagaimana ia mengabarkan
kepada kami. Dirinya mengebarkan kepada beliau bahwa ia adalah pengasuh
beberapa anak yatim. Lantas beliau memerintahkan supaya unta pembawa air itu

% Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Daar lhya at-Turats al-
Arabi, 1955), hadis no. 1100, j.2, h.139. Kitab al-Masajid wa Mawadi’ as-Shalah, bab Qadha as-
shalah al-Faitah
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diderumkan. Dengan mulutnya, beliau lalu menyemprotkan air ke air yang
dikucurkan dari dua geriba kulit bagian atas, kemudian beliau sebarkan ke unta
pembawa air. Ketika itu kami bergegas untuk minum, ketika itu jumlah kami
sebanyak empat puluh orang yang semuanya merasa kehausan, hingga kami pun
puas, kami juga sempat memenuhi setiap geriba dan jerigen kami (dengan air
tersebut), kami juga dapat memandikan teman kami. Hanya kami tidak memberi
minum unta kami karena nyaris mau pecah. Maksud kami, air yang berasal dari
dua mizadah. Kemudian beliau bersabda: "Kumpulkan bawaan yang kalian
bawa!" Maka kami mengumpulkan bekal yang kami bawa sebagai hadiah untuk
wanita itu, yaitu berupa kurma, tali, dan daging. Beliau lalu bersabda kepada
wanita itu: "Pulanglah, dan pergunakanlah bekal ini untuk keluargamu,
ketahuilah bahwa kami sama sekali tidak mengurangi sedikitpun air yang kamu
bawa!" Ketika wanita itu menemui keluarganya, ia berkata; "Sungguh telah
menemukan manusia paling penyihir di muka bumi, ataukah dia seorang nabi
sebagaimana ia akui? Diantara kisahnya adalah demikian-demikian." Rupanya
Allah memberikan hidayah kepada penghuni kampung lewat wanita itu, sehingga
ia masuk Islam, dan mereka pun masuk Islam.” Telah menceritakan kepada kami
Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali telah mengabarkan kepada kami An nadlr bin
Syumail telah menceritakan kepada kami Auf bin Abu Jamilah Al A'rabi dari Abu
Raja" Al 'Atharidi dari Imran bin Hushain, katanya; kami pernah bersama
Rasulullah saw dalam suatu perjalanan. Suatu malam, kami menyusuri
perjalanan hingga akhir malam, beberapa saat menjelang subuh, kami singgah.
Dan tidak ada persinggahan (istirahat) bagi seorang musafir yang lebih enak
daripada persinggahan (istirahat) ketika itu. Pada saat itu, tidak ada seorangpun
yang membangunkan kami selain sinar panas matahari.” Lalu dia membawakan
hadis itu sebagaimana hadis Salam bin Zarir dengan adanya tambahan dan
pengurangan. la berkata dalam hadisnya; "Ketika Umar bin Khattab bangun, ia
menemukan musibah yang menimpa para sahabatnya. Dia adalah sosok yang
beliau berbadan besar dan kuat, dia langsung memekikkan takbir hingga
Rasulullah saw terbangun karena suara takbirnya yang keras. Ketika Rasulullah
saw bangun, para sahabat mengeluhkan kepada beliau perihal sesuatu yang telah
mereka alami. Rasulullah saw hanya bersabda: "Tidak masalah, teruskanlah
perjalanan kalian..." lalu perawi mengisahkan hadis tersebut. ”
4. Hadis Keempat
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% Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Daar lhya at-Turats al-
Arabi, 1955), hadis no. 1101, j.2, h.139. Kitab al-Masajid wa Mawadi’ as-Shalah, bab Qadha as-
shalah al-Faitah
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim telah
mengabarkan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami
Hammad bin Salamah dari Humaid dari Bakar bin Abdullah dari Abdullah bin
Rabah dari Abu Qatadah katanya; Jika Rasulullah saw dalam suatu perjalanan
lalu singgah di waktu malamnya, maka beliau berbaring dengan bertumpu
lambung kanannya, apabila beliau singgah di saat-saat sebelum subuh, maka
beliau tegakkan hastanya searah badannya, kemudian beliau letakkan kepalanya
diatas telapak tangannya. ”

5. Hadis Kelima
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad bin Khalid, telah mencerltakan
kepada kami Hammam, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas bin
Malik, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda : Siapa yang terlupa salat,
lakukanlah ketika ingat, sebab Allah Swt berfirman “Tegakkanlah salat untuk
mengingat-Ku. ”

6. Hadis Keenam
uﬁ&saa\_aucm\_uhuh‘j\“’ Ne WA D G das @
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah
menceritakan kepada kami Abdul A'la telah menceritakan kepada kami Said dari
Qatadah dari Anas bin Malik katanya; Nabi saw bersabda: "Barangsiapa lupa
salat atau ketiduran karenanya, maka kaffaratnya adalah menunaikannya disaat
ingat. ”

\

7. Hadis Ketujuh
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9 Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Daar lhya at-Turats al-
Arabi, 1955), hadis no. 1102, j.2, h.139. Kitab al-Masajid wa Mawadi’ as-Shalah, bab Qadha as-
shalah al-Faitah

% Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Daar lhya at-Turats al-
Arabi, 1955), hadis no. 1103, j.2, h.139. Kitab al-Masajid wa Mawadi’ as-Shalah, bab Qadha as-
shalah al-Faitah
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Artinya: 'Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah
menceritakan kepadaku Ayahku telah menceritakan kepada kami Al Mutsanna
dari Qatadah dari Anas bin Malik katanya; Rasulullah saw bersabda: "Jika salah
seorang diantar kalian ketiduran dari (tidak mengerjakan) salat, hendaknya ia
mengerjakan ketika ingat, sebab Allah Swt berfirman; Dirikanlah salat untuk
mengingat-Ku."

c. Sunan Ibnu Majah

1. Hadis Pertama
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al Jahdlami
berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai' berkata, telah
menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami
Qotadah dari Anas bin Malik berkata; Nabi saw ditanya tentang seorang laki-laki
yang lalai atau ketiduran dari mengerjakan salat, maka beliau menjawab:
"Hendaknya ia kerjakan ketika telah mengingatnya.”

2. Hadis Kedua
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Artinya: “Telah - menceritakan kepada kami. Jubarah lbnul Mughallis
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Qotadah dari Anas
bin Malik ia berkata; Rasulullah saw bersabda: ""Barangsiapa lupa mengerjakan
salat maka hendaklah ia mengerjakannya ketika mengingatnya.”

3. Hadis Ketiga

% Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi, Shahih Muslim, (Beirut: Daar lhya at-Turats al-
Arabi, 1955), hadis no. 1104, j.2, h.139. Kitab al-Masajid wa Mawadi’ as-Shalah, bab Qadha as-
shalah al-Faitah

% Muhammad Yazin Ibnu Majah ar-Rab’iy, Sunan Ibnu Majah, (Saudi: Daar as-Shadiiq
Lil Nasr, 2014), hadis no. 687, j.3, h.87, kitab as-shalah bab Man naama an as-Shalah au
nasiyaha.

% Muhammad Yazin Ibnu Majah ar-Rab’iy, Sunan lbnu Majah, (Saudi: Daar as-Shadiiq
Lil Nasr, 2014), hadis no. 688, j.3, h.87, kitab as-shalah bab Man naama an as-Shalah au
nasiyaha.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya berkata,
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb berkata, telah menceritakan
kepada kami Yunus dari lbnu Syihab dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu
Hurairah berkata; "Ketika Rasulullah saw kembali dari perang Khaibar, beliau
bergerak pada waktu malam hingga akhirnya beliau dihinggapi rasa kantuk,
beliau berhenti untuk beristirahat seraya bersabda kepada Bilal: "Jagalah kami
pada malam ini." Bilal kemudian melaksanakan salat semampunya, sementara
Rasulullah saw dan para sahabat lainnya tidur. Ketika waktu fajar telah dekat,
Bilal menyandarkan dirinya pada kendaraannya menunggu waktu subuh. Namun
rasa kantuk menyerangnya hingga ia tertidur dalam keadaan menyandar pada
kendaraannya. la dan juga para sahabatnya tidak terbangun hingga sinar
matahari menyengat. Dan Rasulullah adalah orang yang pertama kali bangun,
beliau lalu melompat dan berseru: "Wahai Bilal! * Bilal menjawab; "Wabhai
Rasulullah, demi ayah dan ibuku, Allah mengambil jiwaku sebagaimana telah
mengambil jiwamu." Rasulullah  bersabda: "Tuntunlah." Maka mereka pun
menuntun kendaraan-kendaraan mereka beberapa saat. Kemudian Rasulullah
saw berwudlu dan memerintah Bilal untuk igamah, hingga Bilal pun
mengumandangkan igamah. Lalu beliau salat subuh bersama dengan mereka.
Setelah Rasulullah saw selesai salat, beliau bersabda: "Barangsiapa lupa
melaksanakan salat, maka hendaklah ia melaksanakannya ketika mengingatnya,
sesungguhnya Allah Swt berfirman: (Dan dirikanlah salat untuk mengingatkKu). ”

% Muhammad Yazin Ibnu Majah ar-Rab’iy, Sunan Ibnu Majah, (Saudi: Daar as-Shadiiq
Lil Nasr, 2014), hadis no. 689, j.3, h.87, kitab as-shalah bab Man naama an as-Shalah au
nasiyaha.
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4. Hadis Keempat
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 'Abdah berkata, telah
memberitakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Abdullah bin
Rabah dari Abu Qotadah ia berkata; para sahabat menyebut-nyebut kelalaian
mereka dalam masalah tidur, beliau bersabda: "Tidurlah hingga matahari terbit.”
Lalu Rasulullah saw bersabda lagi: "Tidak ada kelalaian di dalam tidur,
kelalaian itu hanya ada ketika terbangun. Jika salah seorang di antara kalian
lupa salat atau tertidur, maka hendaklah ia salat ketika mengingatnya meskipun
pada keesokan harinya." Abdullah bin Rabah berkata; Ketika aku menceritakan
sebuah hadis, Imran bin Hushain mendengarku, lalu ia berkata; "Hai anak muda,
perhatikan bagaimana kamu menceritakan hadis, sungguh aku menyaksikan hadis
Rasulullah saw itu." Dia berkata; "Maka ia pun tidak mengingkari sesuatupun
dari haditsnya. ”

\

d. Sunan Tirmidzi

1. Hadis Pertama
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% Muhammad Yazin Ibnu Majah ar-Rab’iy, Sunan Ibnu Majah, (Saudi: Daar as-Shadiiq
Lil Nasr, 2014), hadis no. 690, j.3, h.87, kitab as-shalah bab Man naama an as-Shalah au
nasiyaha.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit Al Bunani dari
Abdullah bin Rabah Al Anshari dari Abu Qatadah ia berkata; "Para sahabat
menyebutkan kepada Nabi saw bahwa mereka ketinggalan salat karena tidur,
maka beliau pun bersabda: "Dalam tidur tidak ada istilah meremehkan, tetapi
meremehkan itu ketika dalam keadaan sadar (tidak tidur). Maka jika salah
seorang dari kalian lupa tidak mengerjakan salat, atau ketiduran, maka
hendaklah ia salat ketika telah ingat." la berkata; "Dalam bab ini juga ada
riwayat dari Ibnu Mas'ud, Abu Maryam, Imran bin Hushain, Jubair bin Muth'im,
Abu Juhaifah, Abu Sa'id, '‘Amru bin Umayyah Adl Dlamri dan Dzu Mikhbar,
disebut juga dengan nama Dzu Mikhmar -yaitu anak laki-laki dari anak laki-laki
An Najasyi-." Abu Isa berkata; "Hadis Abu Qatadah derajatnya hasan shahih.
Para ulama berbeda pendapat mengenai seseorang yang lalai mengerjakan salat
karena ketiduran atau lupa, lalu ia terbangun atau ingat ketika waktu salat telah
habis, yaitu ketika matahari telah terbit atau telah terbenam. Sebagian dari
mereka berkata; "la harus mengerjakannya jika telah bangun atau ingat,
meskipun matahari ketika itu sedang terbit atau sedang terbenam.™ Ini adalah
pendapat Ahmad, Ishaq, Syafi'i dan Malik. Sedangkan sebagian lain berkata; "la
tidak boleh melaksanakan salat hingga matahari terbit atau tenggelam.”

2. Hadis Kedua
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% Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Mesir: Syirkah wa Matba’ah
Mustafa, 1975), hadis no. 162, j.1, h.120, kitab abwab as-shalah, bab maa ja’a fi an-naum an as-
shalah.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah dan Bisyr bin Mu'adz
mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Qatadah dari
Anas bin Malik ia berkata; "Rasulullah saw bersabda: "Barangsiapa lupa
mengerjakan salat, maka hendaklah ia mengerjakannya ketika telah ingat." la
berkata; "Dalam bab ini juga ada riwayat dari Samrah dan Abu Qatadah.” Abu
Isa berkata; "Hadis Anas ini derajatnya hasan shahih.” Telah diriwayatkan dari
Ali bin Abu Thalib, bahwa ia berkata tentang seorang laki-laki yang lupa
mengerjakan salat, beliau bersabda: "Hendaklah ia salat kapan saja ia
mengingatnya, baik dalam waktu atau di luar waktunya." Ini adalah pendapat
yang diambil oleh Syafi'i, Ahmad bin Hambal dan Ishag.” Diriwayatkan pula dari
Abu Bakrah bahwa ia pernah tertidur hingga tidak mengerjakan salat asar, dan
ia terbangun ketika matahari telah terbenam, maka ia pun tidak mengerjakan
salat hingga matahari terbenam." Sebagian penduduk Kufah berpendapat seperti
ini, adapun kawan-kawan kami mereka berpegangan sebagaimana yang
diamalkan oleh Ali bin Abu Thalib Radliaallahu 'anhu.”

3. Hadis Ketiga
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Artinya:  “Telah menceritakan kepada kami Hannad berkata; telah
menceritakan kepada kami Husyaim dari Abu Az Zubair dari Nafi* bin Jubair bin
Muth'im dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud ia berkata; " Abdullah bin
Mas'ud berkata; "Orang orang Musyrik telah menyibukkan Rasulullah saw dari
melaksanakan empat waktu salat, pada hari perang Khandaq sampai malam
berlalu dengan kehendak Allah. Kemudian beliau memerintahkan Bilal (untuk

’/D/

..

100 Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Mesir: Syirkah wa Matba ah
Mustafa, 1975), hadis no. 163, j.1, h.120, kitab abwab as-shalah, bab maa ja’a fi an-naum an as-
shalah.

101 Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Mesir: Syirkah wa Matba ah
Mustafa, 1975), hadis no. 164, j.1, h.120, kitab abwab as-shalah, bab maa ja’a fi an-naum an as-
shalah.
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mengumandangkan adzan), maka Bilal pun mengumandangkan adzan dan lgamat.
Beliau kemudian melaksanakan salat zhuhur, kemudian Bilal igamat lalu beliau
salat asar. Kemudian Bilal igamat lalu beliau salat maghrib. Kemudian Bilal
igamat lalu beliau melaksanakan salat isya." la berkata; "Dalam bab ini terdapat
hadis dari Abu Sa'id dan Jabir." Abu Isa berkata; "Hadis Abdullah dalam
sanadnya tidak ada masalah, akan tetapi Abu Ubaidah tidak mendengar dari
Abdullah.” Inilah yang dipilih oleh sebagian ulama mengenai salat yang
ketinggalan, bahwa seorang laki-laki hendaklah mengumandangkan igamah pada
setiap salat jika ia menggada’nya, dan sekiranya tidak mengumandangkannya
maka itu telah cukup. Ini adalah pendapat Syafi'i.”

4. Hadis Keempat
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar Bundar
berkata; telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam berkata; telah
menceritakan kepadaku Ayahku dari Yahya bin Abu Katsir berkata; telah
menceritakan kepada kami Abu Salamah bin Abdurrahman dari Jabir bin
Abdullah berkata: "Pada saat perang Khandag, Umar bin Khaththab mencerca
orang-orang kafir Quraisy seraya mengatakan, "Wahai Rasulullah, hampir-
hampir saya tidak bisa melaksanakan salat asar hingga matahari tenggelam!"
Rasulullah saw kemudian . menjawab: —"Demi Allah, aku juga belum
melaksanakannya.” Jabir berkata; "Kemudian kami singgah di Buthhan (sebuah
lembah di Madinah), lalu Rasulullah saw berwudlu dan kamipun ikut berwudlu,
Rasulullah saw kemudian melaksanakan salat asar setelah matahari tenggelam,
setelah itu beliau melaksanakan salat maghrib.” Abu Isa berkata; "Hadis ini
derejatnya hasan shahih. ”

102 Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, (Mesir: Syirkah wa Matba’ah
Mustafa, 1975), hadis no. 165, j.1, h.120, kitab abwab as-shalah, bab maa ja’a fi an-naum an as-
shalah.
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e. Sunan Abu Daud

1. Hadis Pertama
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad b|n Shalih telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari
Ibnu Syihab dari Ibnu Al Musayyib dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw
pulang dari perang khaibar, beliau terus berjalan pada malam hari, hingga
tatkala kami diserang rasa kantuk, beliau kemudian berhenti untuk istirahat.
Beliau bersabda kepada Bilal: "Berjaga-jagalah kamu untuk kami malam ini!"
Namun ternyata rasa kantuk mengalahkan Bilal sehingga dia tertidur sementara
dia bersandar pada kendaraannya. Nabi saw tidak terbangun dari tidurnya, tidak
juga Bilal, dan tidak juga seorang pun dari sahabat beliau, sehingga sinar
matahari menyengat mereka, dan yang pertama kali bangun adalah Rasulullah
saw, maka Rasulullah saw sangat kaget lalu bersabda: "Wahai Bilal!" Bilal
menjawab; Rasa kantuk mengalahkanku sebagaimana ia mengalahkanmu wahai
Rasusullah! Maka mereka mengarahkan kendaraan mereka bergeser dari tempat
mereka tidur, kemudian Nabi saw berwudhu lalu beliau memerintahkan Bilal
untuk mengumandangkan Igamat kemudian beliau salat Shubuh berjamaah
bersama mereka. Setelah selesai melaksanakan salat, beliau bersabda:
"Barangsiapa yang lupa mengerjakan salat, maka hendaklah dia
melaksanakannya pada waktu dia ingat, karena Allah Swt berfirman: ' Dan
dirikanlah salat untuk mengingatku'." Yunus berkata; Begitulah Ibnu Syihab

103 Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Saudi: Daar ar-Risalah al-
Alimiyah, 2009), hadis no. 370, j.2, h.200, kitab as-shalah bab fi man naama an shalatin au
nasiyaha.
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membacanya. Ahmad berkata; Anbasah yakni dari Yunus di dalam hadis ini
membaca; 'lidzikri'. Ahmad berkata; 'alkara’ artinya kantuk."

2. Hadis Kedua
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah
menceritakan kepada kami Aban telah menceritakan kepada kami Ma'mar dari
Az-Zuhri dari Sa'id bin Al Musayyib dari Abu Hurairah dalam hadis ini
Rasulullah saw bersabda: "Pindahlah kalian dari tempat di mana kalian lalai
dalam melaksanakan salat ke tempat yang lain! Dan beliau memerintahkan Bilal,
maka dia adzan lalu igamat setelah itu salat. Abu Dawud berkata; Diriwayatkan
oleh Malik, Sufyan bin Uyainah, Al Auzai'i dan Abdurrazzaq dari Ma'mar dan
Ibnu Ishag, dan mereka semuanya tidak menyebutkan adanya adzan dalam hadis
Az Zuhri, dan tidak seorang pun dari mereka berisnad kecuali Al Auza'iy dan
Aban Al ‘Aththar dari Ma'mar."

3. Hadis Ketiga
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104 Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Saudi: Daar ar-Risalah al-
Alimiyah, 2009), hadis no. 371, j.2, h.200, kitab as-shalah bab fi man naama an shalatin au
nasiyaha.

105 Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Saudi: Daar ar-Risalah al-
Alimiyah, 2009), hadis no. 372, j.2, h.200, kitab as-shalah bab fi man naama an shalatin au
nasiyaha.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah
menceritakan kepada kami Hammad dari Tsabit Al Bunani dari Abdullah bin
Rabah Al Anshari telah menceritakan kepada kami Abu Qatadah bahwasanya
Nabi saw pernah melakukan suatu safar, tiba-tiba beliau menyimpang dari jalan
dan aku pun mengikuti beliau. Beliau bersabda: "Lihatlah (apakah engkau
melihat seseorang)?" Saya berkata; Ada seorang penunggang kuda, dua, dan tiga.
Hingga kami berjalan bertujuh. Beliau lalu bersabda: "Jagalah salat kita, yakni
salat Fajar. Lalu telinga-telinga mereka tertutupi (tidak mendengar apa-apa
karena tertidur pulas), sehingga tidak ada yang membangunkan mereka kecuali
panasnya matahari. Mereka berjalan sebentar, kemudian singgah di suatu tempat
dan berwudhu. Bilal mengumandangkan adzan, kemudian mereka salat sunnah
dua rakaat sebelum fajar, lalu salat fajar dan berjalan kembali. Sebagian mereka
berkata kepada sebagian yang lain; Kita telah lalai dalam salat kita. Maka Nabi
saw bersabda: "Tidak ada sikap lalai dalam tidur, sesungguhnya kelalaian itu
hanya ada ketika terjaga. Apabila salah seorang di antara kalian lupa salat,
maka Salatlah ketika dia ingat pada waktu yang sama di keesokan harinya.”

4. Hadis Keempat
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ali bin Nadlr telah
menceritakan kepada kami Wahb bin Jarir telah menceritakan kepada kami Al
Aswad bin Syaiban telah menceritakan kepada kami Khalid bin Sumair dia
berkata; Abdullah bin Rabah Al Anshari datang kepada kami dari Madinah,
orang-orang Anshar menganggapnya sebagai orang yang fakih. Lalu dia
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106 Sylaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Saudi: Daar ar-Risalah al-
Alimiyah, 2009), hadis no. 373, j.2, h.200, kitab as-shalah bab fi man naama an shalatin au
nasiyaha.
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menceritakan kepada kami, dia berkata; Telah menceritakan kepadaku Abu
Qatadah Al Anshari, penunggang kuda Rasulullah saw, dia berkata; Rasulullah
saw pernah mengutus pasukan para pemimpin (Jaisy Al Umara’) dengan kisah
ini. Dia berkata; Tidak ada yang membangunkan kami kecuali matahari yang
telah terbit tinggi. Maka kami pun bangun sangat kaget dan takut karena belum
salat. Nabi saw bersabda: "Pelan-pelanlah.” Hingga tatkala matahari telah
meninggi, Rasulullah saw bersabda: "Barangsiapa di antara kalian yang mau
salat sunnah dua rakaat fajar silahkan melakukannya." lalu Rasulullah saw
memerintahkan adzan salat, lalu beliau salat mengimami kami. Seusai salat
beliau bersabda: "Ketahuilah, sesungguhnya kita bersyukur kepada Allah karena
tidak sedang berada pada urusan dunia yang menyibukkan kita dari salat, akan
tetapi ruh-ruh kita ada di tangan Allah Swt, Dia membebaskannya kapan Dia
mau. Barangsiapa di antara kalian yang mendapatkan salat shubuh di esok hari,
maka gada 'lah ia bersamanya. ”

5. Hadis Kelima
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Amr bin Aun telah
mengabarkan kepada kami Khalid dari Hushain dari Ibnu Abu Qatadah dari Abu
Qatadah dalam hadis ini. Dia menyebutkan; Rasulullah saw bersabda:
"Sesungguhnya Allah menggenggam ruh-ruh kalian sesuai dengan KehendakNya
dan melepaskannya sesuai dengan kehendakNya. Bangkit dan kumandangkanlah
adzan salat." Maka mereka pun bangkit dan bersuci, hingga tatkala matahari
telah meninggi, Nabi saw berdiri dan salat mengimami para sahabat."

e\ (7

6. Hadis Keenam
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Abbas Al Anbari telah
menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud Ath Thayalisi telah menceritakan

107 Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Saudi: Daar ar-Risalah al-
Alimiyah, 2009), hadis no. 374, j.2, h.200, kitab as-shalah bab fi man naama an shalatin au
nasiyaha.

108 Sylaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Saudi: Daar ar-Risalah al-
Alimiyah, 2009), hadis no. 375, j.2, h.200, kitab as-shalah bab fi man naama an shalatin au
nasiyaha.
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kepada kami Sulaiman bin Al Mughirah dari Tsabit dari Abdullah bin Rabah dari
Abu Qatadah dia berkata; Rasulullah saw bersabda: "Tidak ada sikap lalai ketika
tidur, akan tetapi kelalaian itu hanya ada ketika terjaga, yaitu mengakhirkan
salat hingga datang waktu salat yang lain."

7. Hadis Ketujuh
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah

mengabarkan kepada kami Hammam dari Qatadah dari Anas bin Malik

bahwasanya Nabi saw bersabda: "Barangsiapa yang lupa mengerjakan suatu

salat, maka hendaknya dia mengerjakannya ketika dia ingat, tidak ada kafarat
baginya kecuali demikian.”

8. Hadis Kedelapan
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Wahb bin Bagiyyah dari Khalid
dari Yunus bin Ubaid dari Al Hasan dari Imran bin Hushain bahwasanya pernah
Rasulullah saw dalam sebuah perjalanan bersama para sahabat, mereka semua
tertidur dari melaksanakan salat fajar, mereka bangun karena panasnya sinar
matahari. Maka mereka berpindah tempat sedikit agar terhindar dari sinar
matahari, lalu seseorang diperintahkan untuk mengumandangkan adzan, maka
dia pun adzan lalu' melaksanakan salat sunnah dua rakaat sebelum salat fajar,
kemudian dia mengumandangkan igamat setelah itu beliau baru melaksanakan
salat fajar.”

109 Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Saudi: Daar ar-Risalah al-
Alimiyah, 2009), hadis no. 376, j.2, h.200, kitab as-shalah bab fi man naama an shalatin au
nasiyaha.

110 Sylaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani, Sunan Abu Daud, (Saudi: Daar ar-Risalah al-
Alimiyah, 2009), hadis no. 377, j.2, h.200, kitab as-shalah bab fi man naama an shalatin au
nasiyaha.
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f. Sunan Nasai

1. Hadis Pertama
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Humaid bin Mas'adah dari
Yazid dia berkata; telah menceritakan kepada kami Hajjaj Al-Ahwal dari
Qatadah dari Anas dia berkata; "Rasululah saw pernah ditanya tentang orang
yang tidak salat, karena tertidur atau lalai. Beliau saw menjawab: "Kafaratnya
(tebusannya) adalah mengerjakannya saat ingat.”
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2. Hadis Kedua
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Tsabit dari ‘Abdullah bin
Rabah dari Abu Qatadah dia berkata; "Para sahabat menceritakan kepada Nabi
saw bahwa mereka tertidur sehingga tidak salat, maka saw bersabda, 'Sikap
meremehkan (sembrono) itu tidak berlaku dalam keadaan tidur, tetapi sikap
meremehkan itu berlaku dalam keadaan terjaga. Jika salah seorang dari kalian
lupa salat atau tertidur, maka hendaklah ia mengerjakannya ketika ia ingat."

3. Hadis Ketiga
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia berkata;
telah memberitakan kepada kami 'Abdullah bin Al-Mubarak dari Sulaiman bin Al-
Mughirah dari Tsabit dari 'Abdullah bin Rabah dari Abu Qatadah dia berkata;
saw bersabda: "Sikap meremehkan (sembrono) itu tidak berlaku saat keadaan

11 Ahmad bin Syuaib an-Nasai, Sunan an-Nasai, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), ,
hadis no. 610, j.3, h.14, kitab al-Mawagit, bab. Fii Man Naama an shalatin.

112 Ahmad bin Syuaib an-Nasai, Sunan an-Nasai, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), ,
hadis no. 611, j.3, h.14, kitab al-Mawagit, bab. Fii Man Naama an shalatin.

113 Ahmad bin Syuaib an-Nasai, Sunan an-Nasai, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), ,
hadis no. 612, j.3, h.14, kitab al-Mawagit, bab. Fii Man Naama an shalatin.
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tidur, melainkan sikap sembrono itu berlaku pada orang yang tidak mengerjakan
salat hingga tiba waktu salat selanjutnya, sedangkan dia dalam keadaan sadar.”

4. Hadis Keempat
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami 'Amr bin 'Ali dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Abu Dawud dia berkata; telah menceritakan kepada
kami Syu'bah dari Tsabit Al-Banani dari ‘Abdullah bin Rabah dari Abu Qatadah
bahwa ketika para sahabat tertidur dari salat hingga matahari terbit, saw
bersabda: "Hendaklah salah seorang dari kalian melaksanakan salat keesokan
harinya pada waktunya. ”

5. Hadis Kelima
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kaml 'Abdul AIa bin Washll bin
'‘Abdul A'la dia berkata; telah menceritakan kepada kami Ya'la dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ishaq dari Az-Zuhri dari Sa'id dari
Abu Hurairah dia berkata; saw bersabda: "Apabila kamu lupa mengerjakan salat
maka kerjakanlah bila kamu ingat. Sesungguhnya Allah Swt berfirman.
"Tegakkanlah salat untuk mengingat-Ku."
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6. Hadis Keenam
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114 Ahmad bin Syuaib an-Nasai, Sunan an-Nasai, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), ,
hadis no. 613, j.3, h.14, kitab al-Mawagit, bab. Fii Man Naama an shalatin.

115 Ahmad bin Syuaib an-Nasai, Sunan an-Nasai, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), ,
hadis no. 614, j.3, h.14, kitab al-Mawagit, bab. Fii Man Naama an shalatin.

116 Ahmad bin Syuaib an-Nasai, Sunan an-Nasai, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), ,
hadis no. 615, j.3, h.14, kitab al-Mawaqit, bab. Fii Man Naama an shalatin.
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami 'Amr bin Sawwad bin Al-Aswad
bin 'Amr dia berkata; telah memberitakan kepada kami Ibnu Wahb dia berkata;
telah memberitakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al-
Musayyab dari Abu Hurairah saw bersabda: "Barangsiapa lupa mengerjakan
salat, maka hendaklah mengerjakannya apabila ia ingat. Sesungguhnya Allah Swt
berfirman, 'Tegakkanlah salat untuk mengingat-Ku."

7. Hadis Ketujuh
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia berkata;
telah menceritakan kepada kami 'Abdullah dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Sa'id
bin Al-Musayyab dari Abu Hurairah bahwa saw bersabda; "Barangsiapa lupa
mengerjakan salat, hendaklah mengerjakannya apabila ia ingat. Sesungguhnya
Allah Swt berfirman, 'Tegakkanlah salat sebagai peringatan. ”

B. HADIS-HADIS YANG DITELITI

Total hadis tentang gada’ salat yang terdapat di dalam kutub as-sittah, yang
berhasil dikumpulkan oleh penulis adalah sebanyak 34 hadis, dengan rincian
sebagai berikut :

e Shahih al-Bukhari = sebanyak 4 hadis

Shahih Muslim = sebanyak 7 hadis

Sunan Ibnu Majah = sebanyak 4 hadis

Sunan Tirmidzi = sebanyak 4 hadis

Sunan Abu Daud = sebanyak 8 hadis

Sunan Nasai = sebanyak 7 hadis

Perlu diketahui dari 34 hadis yang ada, matan hadisnya hanya terfokus pada
empat makna saja, hadis yang lainnya merupakan pengualangan (tikrar) dari
empat makna yang ada (dalam artian redaksi berbeda, tapi maknanya sama).

Empat makna tersebut adalah :

1) Pada matannya, langsung menjelaskan tentang barangsiapa yang lupa

akan salat atau ketiduran darinya

117 Ahmad bin Syuaib an-Nasai, Sunan an-Nasai, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), ,
hadis no. 616, j.3, h.14, kitab al-Mawaqit, bab. Fii Man Naama an shalatin.
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2) Menjelaskan kisah sepulangnya Rasulullah dan para sahabat dari perang
Khaibar, yang mana Bilal bin Rabah yang disuruh agar terjaga pada
malam itu, akhirnya tertidur juga hingga matahari menyingsing dan
Rasulullah pun terbangun.

3) Menjelaskan kisah Rasulullah dan para sahabat yang disibukkan oleh
perang Khandag, sehingga salat tertinggal

4) Menjelaskan bahwa tidak ada teledor (at-Tafrith) di dalam tidur, maka
barangsiapa ketiduran hendaklah mengganti salatnya ketika bangun

Dikarenakan banyak pengulangan hadis (tikrar), maka penulis hanya
mengambil beberapa hadis saja untuk diteliti, yang sudah mewakili empat makna
hadis yang ada.

Adapun hadis yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Hadis Shahih al-Bukhari
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Nuaim dan Musa bin Ismail
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Hammam dari Qatadah dari
Anas bin Malik dari Nabi saw, beliau bersabda: Barangsiapa lupa suatu salat,
maka hendaklah dia melaksanakannya ketika dia ingat. Karena tidak ada
tebusannya kecuali itu. Allah berfirman: (Dan tegakkanlah salat untuk
mengingat-Ku) (Qs. Thaahaa: 14). Musa berkata, Hammam berkata, Setelah itu
aku mendengar beliau mengucapkan: (Dan tegakkanlah salat untuk mengingat-
Ku) Abu. Abdullah berkata: Habban berkata, telah menceritakan kepada kami
Hammam telah menceritakan kepada kami Qatadah telah menceritakan kepada
kami Anas bin Malik dari Nabi saw seperti itu.

2. Hadis Shahih Muslim

Hadis ini diriwayatkan dan diredaksikan oleh Abu Hurairah r.a., dan

lengkapnya hadis tersebut sebagai berikut :
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Artinya: Dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari Abu Hurairah,
bahwa ketika Rasulullah saw kembali dari perang Khaibar, beliau terus berjalan
di malam hari, ketika beliau diserang kantuk, maka beliau singgah. Beliau
bersabda kepada Bilal: “Hendaknya kamu yang mengawasi tidur kami malam
ini!.” Bilal pun salat sekemampuan yang ditakdirkan, sementara Rasulullah saw
tidur. Begitu juga dengan para sahabatnya. Ketika mendekati fajar, Bilal
bersandar kepada unta tunggangannya, rupanya kedua mata Bilal terasa berat
hingga ketiduran, dengan posisi bersandar kepada untanya. Di pagi harinya
Rasulullah saw belum juga bangun, demikian juga Bilal, dan tak satupun dari
sahabatnya yang bangun hingga mereka terbangun oleh sinar matahari yang
menyengat. Rasulullah saw akhirnya yang pertama-tama bangun. Rasulullah saw
merasa kaget dan menyeru: “Hei Bilal!” Bilal Menjawab: “Wahai Rasulullah,
tadi nyawaku telah dipegang Dzat yang memegang nyawamu, demi ayah dan
ibuku sebagai tebusanmu! Beliau lalu bersabda: “Mari tuntunlah hewan
tunggangan kalian.” Para sahabat pun menuntun hewan tunggangannya, sesaat
kemudian Rasulullah saw”. Beliau lalu memerintahkan Bilal supaya
mengumandangkan igamat salat. Setelah itu Beliau mengimami salat Subuh
bersama mereka. Selesai salat, beliau bersabda: “Siapa yang terlupa salat,
lakukanlah ketika ingat, sebab Allah Swt berfirman ‘“Tegakkanlah salat untuk
mengingat-Ku. ”

3. Hadis Sunan Ibnu Majah
Hadis berikutnya diriwayatkan dari Anas bin Malik:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al Jahdhami
berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai berkata, telah

menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami
Qotadah dari Anas bin Malik berkata: Nabi saw ditanya tentang seorang laki-laki
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yang lalai atau ketiduran dari mengerjakan salat, maka beliau menjawab:
“Hendaknya ia kerjakan ketika telah mengingatnya.”

4. Hadis Sunan at-Tirmidzi
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad berkata: telah
menceritakan kepada kami Husyaim dari Abu Az-Zubair dari Nafi' bin Jubair bin
Muth'im dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud ia berkata: Abdullah bin
Mas'ud berkata: “Orang orang Musyrik telah menyibukkan Rasulullah saw dari
melaksanakan empat waktu salat, pada hari perang Khandagq sampai malam
berlalu dengan kehendak Allah. Kemudian beliau memerintahkan Bilal (untuk
mengumandangkan azan), maka Bilal pun mengumandangkan azan dan Igamat.
Beliau kemudian melaksanakan salat zhuhur, kemudian Bilal igamat lalu beliau
salat asar. Kemudian Bilal igamat lalu beliau salat Magrib. Kemudian Bilal
igamat lalu beliau melaksanakan salat Isya.”

5. Hadis Sunan Abu Daud
Hadis berikutnya dari Sunan Abu Daud diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a.:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari
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Ibnu Syihab dari Ibnu Al-Musayyib dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw
pulang dari perang khaibar, beliau terus berjalan pada malam hari, hingga
tatkala kami diserang rasa kantuk, beliau kemudian berhenti untuk istirahat.
Beliau bersabda kepada Bilal: "Berjaga-jagalah kamu untuk kami malam ini!"
Namun ternyata rasa kantuk mengalahkan Bilal sehingga dia tertidur sementara
dia bersandar pada kendaraannya. Nabi saw tidak terbangun dari tidurnya, tidak
juga Bilal, dan tidak juga seorang pun dari sahabat beliau, sehingga sinar
matahari menyengat mereka, dan yang pertama kali bangun adalah Rasulullah
saw, maka Rasulullah saw sangat kaget lalu bersabda: "Wahai Bilal!" Bilal
menjawab: Rasa kantuk mengalahkanku sebagaimana ia mengalahkanmu wahai
Rasusullah! Maka mereka mengarahkan kendaraan mereka bergeser dari tempat
mereka tidur, kemudian Nabi saw berwudu lalu beliau memerintahkan Bilal untuk
mengumandangkan lgamat kemudian beliau salat Subuh berjamaah bersama
mereka. Setelah selesai melaksanakan salat, beliau bersabda: "Barangsiapa yang
lupa mengerjakan salat, maka hendaklah dia melaksanakannya pada waktu dia
ingat, karena Allah Swt berfirman: “Dan dirikanlah salat untuk mengingatKu.”

6. Hadis Sunan Nasai

Hadis dari Sunan Nasai diriwayatkan dari Abi Qatadah:
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia berkata:
telah memberitakan kepada kami Abdullah bin Al-Mubarak dari Sulaiman bin Al-
Mughirah dari Tsabit dari Abdullah bin Rabah dari Abu Qatadah dia berkata-
Rasulullah saw bersabda: “Sikap meremehkan (sembrono) itu tidak berlaku saat
keadaan tidur, melainkan sikap sembrono itu berlaku pada orang yang tidak

mengerjakan salat hingga tiba waktu salat selanjutnya, sedangkan dia dalam
keadaan sadar. "8
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118 Ahmad bin Syuaib an-Nasai, Sunan an-Nasai, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), no
hadis 616.



